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Info Artikel ABSTRACT

Sejarah artikel: Critical thinking disposition includes seven habits as a motivation in
Diterima November 2022 analyzing problems to make decisions in the online learning system
Direvisi Desember 2022 applied at the University. E-Learning application as online learning
Disetujui Desember 2022 media which is equipped with various facilities to support Lecturer
Diterbitkan Desember 2022 activities. The purpose of this study was to determine the differences

in critical thinking disposition based on the gender of the lecturer and
the level of the Lecturer's Academic Position. The results of the
analysis of the calculation of the average score on the evaluation of
critical thinking dispositions based on the gender of women (M=3.02)
and men (M=3.23) means that there are differences in critical
thinking although relatively little. The difference is found in
statements related to reading habits, digging and uploading material,
easy to receive input, studying material, reviewing assignments and
being open. Meanwhile, the f-count value is 0.903 which is smaller
than the f-table is 3.24 at p <0.50, this indicates that there is no
significant difference in the Lecturer's Academic Position level in
applying critical thinking dispositions in using E-Learning
applications for the learning process. Two indicators, gender and
Lecturer's Academic Position evaluated with 14 statements for 7
aspects have not shown significant differences, this provides an
opportunity to be studied more deeply in compiling statement
indicators and can be related to the development of Lecturer's critical
thinking disposition with taxono bloom.

Keywords : Critical Thinking; Disposition; E-Learning;
Evaluation; Lecture.

ABSTRAK

Disposisi berpikir kritis mencakup tujuh kebiasaan sebagai motivasi dalam menganalisa masalah
untuk mengambil keputusan pada sistem pembelajaran online yang diterapkan di Universitas.
Aplikasi E-Learning sebagai media pembelajaran online yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas
untuk mendukung aktivitas Dosen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
dalam disposisi berpikir kritis berdasarkan jenis kelamin Dosen dan jenjang Jabatan Akademik
Dosen (JAD). Hasil analisis perhitungan rata-rata skor pada evaluasi disposisi berpikir kritis
berdasarkan jenis kelamin perempuan (M=3,02) dan Laki-laki (M=3,23) artinya terdapat
perbedaan berpikir kritis meskipun relative sedikit. Perbedaan itu terdapat pada pernyataan yang
terkait dengan kebiasaan membaca, menggali dan mengupload materi, mudah menerima
masukan, mempelajari materi, menelaah tugas dan bersifat terbuka. Hasil perhitungan f-hitung
sebesar 0,903 lebih kecil dari f-tabel adalah 3,24 pada p<0,50, ini menunjukkan tingkat Jabatan
Akademik Dosen tidak ada perbedaan yang signifikan dalam menerapkan disposisi berpikir
kritis dalam menggunakan aplikasi E-Learning untuk proses pembelajaran. Dua indikator, jenis
kelamin dan Jabatan Akademik Dosen yang dievaluasi dengan 14 pernyataan untuk 7 aspek
belum menunjukkan perbedaan yang signifikan, ini memberi peluang untuk diteliti lebih
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mendalam dalam menyusun indikator pernyataan dan dapat dikaitkan dengan pengembangan
disposisi berpikir kritis Dosen dengan taksonomi bloom.

Kata Kunci : Berpikir Kritis; Disposisi; Dosen; E-learning; Evaluasi.

PENDAHULUAN

Teknologi informasi merupakan sebagai sarana komunikasi yang dapat
diakses melalui internet. Perkembangan Informasi secara cepat membentuk
masyarakat informasi yang dapat merangsang kesadaran secara sosial dan dapat
memberikan kontribusi dalam kehidupan global. Masyarakat informasi sebagai
individu perlu didorong untuk secara aktif untuk memperoleh pengetahuan yang
inovatif, mempelajari pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari dan mampu menggunakan informasi untuk menghasilkan
atau menciptakan[1][2] suatu produk yang memberikan dampak positif bagi
masyarakat pada umumnya. Seorang individu dituntut untuk memiliki
pengetahuan berpikir kritis terhadap perkembangan informasi yang semakin
massif [3][4].

Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam menghadapi sistem

digitalisasi diperlukan cara berpikir kritis dalam mengelola informasi.
Keterampilan setiap individu berdasarkan pengetahuan intelektual dan
pengalaman sebagai keunggulan dalam berpikir kritis[5][6].
Dosen bagian sumber daya manusia yang memiliki kontribusi dalam kemajuan
ilmu pengetahuan sesuai dengan keahliannya[7] [3]. Pengembangan berpikir kritis
Dosen perlu dilatih untuk dapat melaksanakan tridharma perguruan tinggi yaitu :
bidang pendidikan, bidang penelitian dan bidang pengabdian kepada
masyarakat. E-learning[1][8][9] merupakan media pembelajaran digunakan bagi
Dosen untuk transformasi pengetahuan secara mudah[10]. Perguruan tinggi
berperan aktif dalam disposisi berpikir kritis Dosen dalam menggunakan e-
learning yaitu meningkatkan kesadaran berpikir, menumbuhkan kembangkan
keterampilan berpikir, dan meningkatkan berpikir kritis secara efisien [7][1].
Keberhasilan transformasi pengetahuan melalui E-learning, terkait dengan cara
berpikir kritis dosen, maka dalam penelitian ini perlu diteliti secara mendalam
antara tujuh disposisi berpikir kritis dengan jenis kelamin Dosen dan Jabatan
Akademik Dosen (JAD).

Berpikir kritis mengacu pada kemampuan individu dalam menganalisis
informasi secara sistematis dan logis dengan menggunakan kecerdasan dan
pengetahuan yang didasarkan pada disposisi berpikir kritis[10][11][12]. Ciri
seseorang berpikir kritis ditunjukan dengan tujuh disposisi berpikir kritis [3] yaitu:
Truth-seeking (T), Open-Mindedness (O), Analyticity (A), Systematicity (S), Self-
Confidence Critical thinking (Sc), Inquisitiveness (I), dan Maturity Cognitive (M).

Penerapan disposisi berpikir kritis siswa diterapkan pada bidang
Pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran berdasarkan jenis kelamin [10][13][14][15][16]. Pada proses
transformasi pengetahuan, Dosen dituntut memiliki tujuh disposisi berpikir kritis,
maka dalam penelitian ini dibahas tentang disposisi berpikir kritis Dosen dalam
menggunakan E-leaning berdasarkan jenis kelamin dan Jabatan Akademik Dosen.

188



INTERNAL (Information System Journal) p-ISSN: 2528-1682
e-ISSN: 2527-9165

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang
signifikan dalam disposisi berpikir kritis berdasarkan jenis kelamin Dosen dan
berdasarkan Jabatan Akademik Dosen.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik
pengambilan data melalui survey. Kegiatan survey untuk memperoleh informasi
dari responden yang mencakup sikap, pandangan, perilaku atau karakteristik.
Peneliti mengumpulkan data kuantitatif melalui kuesioner atau wawancara dan
menganalisis data secara statistik untuk mengidentifikasikan trend data serta untuk
menginterpretasikan hasil uji statistik. Sampel penelitian dari Dosen yang
berpartisipasi 73 laki-laki dan 62 perempuan. Berdasarkan kualifikasi Jenjang
akademik Asisten Ahli (AA=81 orang), Lektor (L=50 orang) dan Lektor Kepala
(LK=4 orang) seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Sampel Responden Dosen untuk N=135

Keterangan Subtotal
N Presentase
Jenis Kelamin Male 73 52%
Female 62 48%
Jenjang Jabatan Asisten Ahli 81 60%
Akademik Lektor 50 37%
Lektor Kepala 4 0,03%

Kuesioner Critical Thinking Disposition yang dikembangkan melalui survey
online dengan menggunakan formulir Google (Google Form). Instrumen yang
digunakan terdiri dari tujuh faktor disposisi berpikir kritis yang dikembangkan
dan dimodifikasi dari literatur [3] pada tabel 2. Untuk mengukur 7 faktor
menggunakan 14 pertanyaan[7] dengan menggunakan skala : SB=Sangat Baik,
B=Baik, C=Cukup, K=Kurang dan SK=Sangat Kurang. Skor yang lebih tinggi
menggambarkan kekuatan disposisi berpikir kritis dari seluruh faktor. Instrumen
kuesioner dikelompokan [12][13]berdasarkan kebiasaan berpikir dan dipisahkan
menjadi pernyataan positif dan pernyataan negatif.

Instrumen diukur dengan nilai Alpha Cronbach untuk mengetahui
reliabilitas. Nilai alpha sebesar 0.728 menunjukkan memiliki konsistensi internal
yang diterima [11][12]dan wuji validitas setiap faktor adalah 0.47 yang
menunjukkan bahwa faktor tersebut valid.

Disposisi menuju berpikir kritis merupakan kecenderungan untuk
mempengaruhi tindakan dalam kondisi tertentu [13][14][15]. Kecenderungan
dimiliki setiap individu untuk berpikir sesuai kondisi tertentu [16]. Terdapat tiga
komponen dalam konsep disposisi [17][2] yaitu theory Good Thinking yang terdiri
dari Kecenderungan, Kepekaan dan Kemampuan.

Disposisi menuju berpikir kritis merupakan kecenderungan untuk
mempengaruhi tindakan dalam kondisi tertentu [13][14][15]. Kecenderungan
dimiliki setiap individu untuk berpikir sesuai kondisi tertentu [16]. Terdapat tiga
komponen dalam konsep disposisi [17][2] yaitu theory Good Thinking yang terdiri
dari Kecenderungan, Kepekaan dan Kemampuan.
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Tabel 2. Dimensi Kuesioner Disposisi Berpikir Kritis

Aspek Keterangan
1. Truth-seeking (T) Kebiasaan dalam menerapkan kejujuran dan objektif
untuk mendukung pemikiran pribadi
2. Open- mindedness (O) Kebiasaan selalu bersikap secara terbuka terhadap

perbedaan pendapat, ide dan pandangan serta memiliki
kepekaan prasangka sendiri.

3. Analyticity (A) Kebiasaan menyelesaikan masalah dengan
mempertimbangan berbagai aspek.

4. Systematicity (S) Kebiasaan  berpikir =~ dalam sebuah organisasi,
keteraturan, fokus dan ketekunan dalam menyelesaikan
pekerjaan

5. Self-confidence  Critical Kebiasaan seseorang dapat menempatkan kepercayaan

thinking (Sc) diri dalam melakukan proses pemikiran

6. Inquisitiveness (I) Kecenderungan intelektual ingin tahu dan haus akan

pengetahuan baru
7. Maturity Cognitive (M) Kebiasaan bersikap arif dalam pengambilan keputusan
seseorang

Strategi Analisa Data dari responden laki-laki dan perempuan mempunyai
relevansi dalam disposisi berpikir kritis dalam menggunakan e-learning, untuk
mengetahui seberapa besar tingkat relevansi, dihitung melalui standar deviasi[17].
Sedangkan untuk mengetahui apakah laki-laki dan perempuan memiliki
perbedaan dalam berpikir kritis dilakukan uji t-test independent. Selanjutnya
analisis varian digunakan untuk menguji perbedaan berpikir kritis pada Jabatan
Akademik Dosen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Informasi Responden diperoleh dari kuesioner melalui google form dengan
memberikan alamat linknya untuk diisi tentang identitas responden dan evaluasi
disposisi berpikir kritis dalam menggunakan e-learning sebagai media pembelajaran
secara online. Identitas responden terdiri dari jenis kelamin, tingkat Pendidikan,
jenjang Jabatan Akademik Dosen, Homebase Dosen. Responden mengevaluasi
terhadap disposisi berpikir kritis mencakup 7 aspek yang terdiri dari 14 pertanyaan
dengan memberi skor :5 = Sangat Baik (SB), 4 = Baik (B), 3 = Cukup(C), 2 = Kurang
(K), 1 = Sangat Kurang(SK).

Analisis Faktor Eksplorasi Kuesioner

Analisis Faktor menggunakan pendekatan sistematik untuk mengeksplorasi
berbagai kemungkinan pada hasil kuesioner berdasarkan 7 aspek dengan 14
pertanyaan. Pada tabel 3 menunjukkan hasil validitas dan reliabilitas pada analisis
disposisi berpikir kritis untuk 14 pernyataan sebesar 0,60, artinya semua
pertanyaan valid. Proses analisis faktor dilakukan dengan rotasi varimax,
pengecekan eigenvaluae, loading faktor dan dilanjutkan dengan analisis internal
untuk mengukur tingkat konsistensi struktur faktor. Nilai yang diperoleh untuk
Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) adalah 0.70, hasil uji chi-Square Bartlett : X?> = 775,494,
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df=91, p <0.001, hal ini menandakan bahwa sampel instrumen yang digunakan
memenuhi syarat untuk dilakukan Analisis faktor.

Tabel 3. Kepastian Validitas dan Reliabilitas Kuesioner
Disposisi Berpikir Kritis

Kode Pernyataan N
Pernyataan
TP-C Kemampuan membiasakan membaca artikel, blog, situs web, 0,80

dan konten di media sosial setiap minggu untuk menyiapkan
materi kuliah dengan menggunakan e-learning

OP-A Kemampuan menggali materi untuk diupload ke e-learning 0,63
melibatkan orang lain yang berbeda pendapat

SP-C Keterampilan merancang langkah demi langkah untuk 0,60
menggunakan e-learning

IP-A Kemampuan menghasilkan karya penelitian dilakukan 0,75

secara terus menerus untuk dijadikan materi kuliah yang di
upload ke e-learning

AP-A Kemampuan menelaah jawaban tugas harian, UTS atau 0,84
UAS melalui e-learning

ScP-E Membahas tugas, uts, uas dan menerima komplain dalam 0.47
melalui e-leaning/Zoom/Google Meet

MP-A Kemampuan menyelesaikan pekerjaan yang terkait 0,48

pengelolaan pembelajaran e-learning ( upload materi, tugas
mandiri, UTS/UAS, Kehadiran, Diskusi, dll) dengan
dukungan data dan informasi yang kurang lengkap

TN-A Kemampuan menyelesaikan penyusunan materi ajar sesuai 0,46
dengan kemampuan dan berdasarkan informasi yang ada
tanpa melakukan usaha yang lainnya

ON-C Keterbukaan dalam membuat materi pembelajaran yang 0,56
kreatif dan inovatif dengan menerima saran atau masukan
dari orang lain meskipun beda pendapat.

SN-C Ketepatan memecahkan masalah dalam menggunakan e- 0,36
learning tanpa memikirkan dampaknya.

IN-R Kemampuan mempelajari banyak materi meskipun tidak 0,50
memahami Teknologi Informasi

AN-C Keterampilan merancang proses pembelajaran melalui e- 0,67
learning meskipun tidak ada di jobdes

ScN-C Kemampuan Mengusulkan pengembangan  e-learning 0,72
meskipun tidak diminta

MN-C Kemampuan membuat konten materi baru atau media yang 0,64
digunakan meskipun belum menguasai media yang
digunakan

Total 0,60

Disposisi Berpikir Kritis

Sampel independen dikelompokan berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan perlu dikaji secara mendalam untuk mengetahui perbedaan dalam
disposisi berpikir kritis dalam menggunakan aplikasi E-learning[19]. Tabel Uji-t
untuk sampel independen dalam rangka menjawab masalah penelitian bahwa ada
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perbedaan yang signifikan disposisi berpikir kritis Dosen terkait gender.
Berdasarkan Tabel 4, terdapat perbedaan, meskipun relatif kecil antara skor rata-
rata perempuan (M = 3,02) dan laki laki (M = 3,23) sehingga tidak ada perbedaan
yang signifikan pada tingkat p<.05. Perbedaan terjadi pada pernyataan nomor TP-
C, OP-A, AP-A, ScP-E, ON-C dan IN-R (43%).

Tabel 4. Rangkuman uji t independen berdasarkan jenis kelamin

No Aspek Kode Laki-Laki Perempuan (n=62) t
Pernyataan (n=73)
M SD M SD
1 Truth-seeking TP-C 3,75 1,14 3,42 1,12 1,71
TN-A 3,07 1,02 2,98 0,90 0,51
2 Open- OP-A 3,79 1,26 3,53 1,16 1,26
mindedness
ON-C 3,48 1,17 3,10 0,99 2,06
3 Systematicity SP-C 2,95 0,85 2,92 0,71 0,19
SN-C 3,27 1,08 3,13 1,09 0,77
4 Inquisitiveness IP-A 2,97 1,01 3,03 1,01 -0,34
IN-R 3,01 0,92 2,82 0,84 1,26
5 Analyticity AP-A 3,30 1,21 2,94 1,04 1,89
AN-C 2,95 1,03 2,92 0,96 0,15
6 Critical thinking ScP-E 4,04 1,15 3,10 1,02 5,06
Self-confidence
ScN-C 2,71 1,02 2,71 1,01 0,02
7 Cognitive MP-A 3,05 1,04 2,95 0,88 0,63
maturity
MN-C 2,82 0,95 2,68 0,97 0,87
Rata-Rata 3,23 1,06 3,02 0,98

Jenjang Jabatan Akademik Dosen memiliki perbedaan meskipun relatif kecil
dengan disposisi berpikir kritis pada tabel 5. Nilai JAD : L (M =3,079) lebih rendah
dari A (M = 3,145) dan lebih rendah dari LK (M = 3,304). Selain itu pada tabel 6
nilai f-hitung 0,903 lebih kecil dari f-tabel adalah 3,24, artinya bahwa jabatan
akademik Dosen tidak ada perbedaan yang signifikan dalam disposisi berpikir
kritis dalam menggunakan aplikasi E-Learning.

Tabel 5. Ringkasan analisis varians di berbagai tingkatan di universitas

No Aspek Kode AA (M=81) L (M=50) LK (M=4)
Pernyataan Nean  Mean”2 Mean Mean™2 Mean  Mean’2

1 Truth-seeking TP-C 3,679 0,286 3,420 0,117 4,250 9,108
TN-A 3,654 0,260 3,700 0,386 3,750 9,265

2 Open-mindedness OP-A 3,000 0,021 2,860 0,048 2,500 10,776
ON-C 3,185 0,002 2,740 0,115 2,500 10,903

3 Systematicity SP-C 3,086 0,003 3,260 0,033 2,500 10,891
SN-C 3,593 0,201 3,660 0,338 3,250 9,628

4 Inquisitiveness IP-A 3,111 0,001 2,820 0,067 3,250 10,906
IN-R 3,062 0,007 2,940 0,019 3,000 10,868
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5 Analyticity AP-A 3,383 0,057 3,140 0,004 3,750 10,542
AN-C 3,012 0,017 3,280 0,041 4,250 10,798
6 Critical thinking ScP-E 2,889 0,065 2,960 0,014 3,250 10,486
Self-confidence
ScN-C 2,951 0,038 2,840 0,057 3,750 10,666
7 Cognitive MP-A 2,704 0,194 2,640 0,192 3,750 9,667
maturity
MN-C 2,716 0,184 2,840 0,057 2,500 9,734
Jumlah 44,025 1,335 43,100 1,487 46,250 144,238
Rata-Rata 3,145 0,095 3,079 0,106 3,304 10,303

Tabel 6. Ringkasan Analisis Faktor

Group Count SUM Average Variance
AA 14 44,02 3,14 1,335293
L 14 43,1 3,08 1,486771
LK 14 46,25 3,3 5,272321
F-
Anova SS df MS F-hitung Tabel
Between
Groups 03745 2 0,187
Within 0,903 3,24
Groups 8,0943 39 0,207
Total 8,4688 41
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis faktor dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan dalam disposisi berpikir kritis meskipun kurang signifikan
antara dosen laki-laki dan dosen perempuan dalam menggunakan e-learning.
Perbedaan berpikir kritis terjadi pada 6 pernyataan yaitu : 1) Kebiasaan membaca
sumber bacaan, 2) menggali dan mengupload materi, 3) Mudah menerima masukan
dari orang lain, 4), Kemampuan mempelajari materi, 5) Kemampuan menelaah
tugas dan UTS/UAS, 6) Bersifat terbuka.

Analisa faktor (f-hitung) untuk Tingkat Jabatan Akademik Dosen : Asisten
Ahli, Lektor dan Lektor Kepala sebesar 0,903 sedangkan f-tabel sebesar 3,24. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat JAD tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
disposisi berpikir kritis dalam menggunakan aplikasi E-Learning. Penelitian
selanjutnya dapat dilakukan menyusun indikator pernyataan yang terkait dengan
pengembangan disposisi berpikir kritis pada model taksonomi bloom.
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